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pengambilan data dari berbagasi referensi yaitu E-
book, jurnal ilmiah, enslopedia hadis, artikel, dan situs
web. Adapun tujuan dsri penelitian ini adalah untuk
mengetahui hadis yang membahas pentingnya materi
fiqih, penjelasan hadis secara umum atau syarah umum
dari hadis, jalur sanad hadis, asbabul hadis, kualitas
hadis, dan analisis hadis dengan konteks pendidikan.
Hadis yang menjadi bahasan adalah H.R Bukhori No.
6768 ditemuka hasil penelitian tentang hadis
pentingnya materi figih, dan hadis ini shohih serta

merupakan hadis tafagquh alaihi.
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1. PENDAHULUAN (Garamond 14 pt

Islam adalah

agama dalam pandangan Islam adalah

yang  memuliakan  orang
berilmu. Derajat orang-orang
yang berilmu lebih tinggi
dibanding orang yang tak
berilmu. Bahkan ayat pertama
yang turun kepada Nabi
Muhammad  Sallahu  ‘alaihi
wassalam adalah ‘Iqro’ atau
artinya ‘bacalah’.  Menuntut
ilmu adalah belajar atau
mencari ilmu. Ilmu

suatu abstraksi yang dapat
menyingkap (obyek) dengan
jelas yang didalamnya tidak
mengandung keraguan dan
kemungkinan untuk keliru,
melainkan memiliki keyakinan
akan kebenaran.

Tajagquh Jfid
din (mempelajari agama)
dan jihad fi sabilillah. Bahkan

belajar agama lebih utama
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daripada berperang di jalan
Allah. Karena tidak mungkin
seorang mujahid
dapat berjihad, seorang yang
shalat dapat melakukan shalat
dengan benar, seorang
pembayar zakat membayar
zakatnya dengan tepat, orang
yang berpuasa dapat berpuasa
dengan baik, seorang yang
berhaji dan umrah
melaksanakan ibadahnya;

melainkan apabila ia berilmu
dan memahami tata cara
ibadah-ibadah tersebut dengan
benar. Bahkan tidak mungkin
orang yang makan, minum,
tidur, dan bangun kembali
melaksanakan semua aktifitas

tersebut  dengan  baik dan
benar melainkan dengan ilmu
pula.

2. METODE

Tekhnik pegumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  membaca,  memahami,
mengklasifikasi, mengaitkan dan
menyimpulkan isi tentang hadis yang
berkaitan  dengan  Ilmu  yang
bermanfaat dan hadis yang berkaitan
dengan keutamaan orang yang
berilmu. Dengan demikian tekhnik
pengumpulan data yang dilakukan
dalam  penulisan  ini  adalah
menganalisis dan menelaah dokumen
yang ada untuk  mempelajari
pengetahuan dan fakta yang hendak
dikaji.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Pohon Sanad

Nabi Muhammad SAW

Mu’awiyah bin Abi Syufyan
Shakhr bin Harb bin
Umayyah

Humaid bin ‘Abdu Rahman bin
‘Auf

Ismail bin Abdullah bin Abdullah
bin uwais

Yunus bin Yazid bin Abi An
Najjah

Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin Abdullah bin
Syihab
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3.2 Terjemah

Telah menceritakan kepada
kami Ismail telah menceritakan
kepada kami Ibn Wahb dari Yunus
dari Ibn Syihab telah mengabarkan
kepadaku Humaid berkata, aku
mendengar Mu'awiyah bin Abu
Sufyan berpidato dengan berkata,
"Aku mendengar Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda;
"Barangsiapa yang Allah kehendaki
menjadi baik, maka Allah
menjadikannya  pandai  terhadap
urusan agamanya, hanyasanya aku
membagi  sedang  Allah  Sang
pemberi, dan keadaan umat ini akan
terus senantiasa lurus hingga kiamat
tiba, atau dengan redaksi, 'hingga
keputusan Allah tiba.( Muttafaqun
‘alaihi)"

Cya Siapa

3 J; Kehendaki
) Allah

4 Dengan itu
| J:,; Bagus
dgad) Mengerti,

2 ibid

pemahaman
Aff Di sebuah
C):’SM Agama
u:! 5 Tetapi
Gl Aku
(2’;_5,,13 Membagi
Lo ) Dan memberi
) Allah
uj X Dan aku
[_j\} Tetap
3,4\ Memerintah
9;}, Ini luar biasa
2\_2‘}_[\ Bangsa
y ”/"" y Lurus
‘;f; Bahkan
é ﬁ Bangun
ac o Waktu
5 Atau
‘;{; Bahkan
L’ﬁ_:’,\_,; Datang
JA‘ Memerintah
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hadits yang memiliki syarat sama
dengan yang dimiliki oleh Al-
Imam Al-Bukhari dan
seterusnya.

3.3 Kualitas Hadis

Berdasarkan penyelusuran 3.4 Syarah Hadis

sanad lewat hadis shahih bukhori
No. 6768  ditemukan parawi
sebagai berikut : Mu'awiyah bin
Abi Sufyan Shakhr bin Harb bin
Umayyah, Humaid bin 'Abdur
Rahman bin 'Auf, Muhammad
bin Muslim bin 'Ubaidillah bin
'Abdullah bin Syihab, Yunus bin
Yazid bin Abi An Najjad,
Abdullah  bin  Wahab  bin
Muslim, Isma'il bin 'Abdullah
bin 'Abdullah bin Uwais.

Hadits ini -sekali lagi-
diriwayatkan oleh Bukhari dan
juga Muslim. Dan menunjukkan
keshahihan hadits ini dan tidak
diragukan lagi bahwa dia adalah
hadits yang shahih. Bahkan dia
mencapai derajat yang paling
tingei di dalam keshahihan.
Apabila hadits diriwayatkan oleh
Bukhari dan juga Muslim, maka
ini mencapai derajat yang paling
tingei di dalam kesahihan.

Para ulama menyebutkan
derajat-derajat  hadits  yang
shahih. Yang paling tinggi adalah
yang muttafaqun ‘alazh (dirtwayatka
n oleh Bukhari dan Muslim).
Kemudian derajat yang kedua
adalah yang diriwayatkan oleh
Bukhari saja. Derajat yang ketiga,
diriwayatkan oleh Imam Muslim
saja. Derajat yang keempat,

Hadist diatas menunjukkan
salah satu keutamaan ilmu agama
paliang besar. Disebutkan dalam
hadis bahwa ilmu yang bermanfaat

merupakan tanda akan
keberuntungan seorang hamba,
dan  tanda  bahwa  Allah

menghendaki kebaikan dengannya.
Fikih  (pemahaman) dalam
masalah agama islam mencakup
pemahaman tentang dasar-dasar
keimanan, syariat dan hukum-
hukum islam dan hakikat ihsan.
Karena agama meliputi 3 hal
tersebut,  sebagaimana  dalam
hadist kisah jibril tatkala bertanya
kepada nabi shallallabu ‘alaibi wa
sallam tentang iman , islam, serta
thsan, nabi  menjawabdengan
memberikan batasan-batasannya.
Disitu  nabi memaknai iman
dengan dasar-dasar iman (rukun
Iman) yang enam, dan memaknai
iman dengan  rukun-rukunnya
yang lima dan memberikan
pengertian tentang ihsan dengan
mengatakan: “yaitu kamu
menyembah  Allah  seolah-olah
melihat-nya, dan apsbila kamu
tidak melihat-nya,dan
sesunggahnya dia melihatmu”.

Seorang muslim yang memiliki
materi berlimpah, kedudukan yang
megah, namun  saat  yang
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bersamaan  gagal = memahami
tentang agamanya maka ia belum
termasuk orang baik menurut
Allah s.w.t. karena itu, saat allah
menginginkannya berubah
menjadi baik maka hal pertama
yang diberikan ialah bimbingan
untuk mau belajar, memahami
tuntunan agamanya. Hadits ini
juga menyiratkan pesan bahwa,
pelajaran  yang  baik  amat
menekankan pemahaman, tidak
sekadar menghadirkan materi yang
menghiasi  pendengaran.  Jika
selama ini sudah hadir di berbagai
forum pembelajaran tapi belum
ada pemahaman maka belum bisa
dikatakan pembelajaran yang baik.
Rasulallah aley 4le &) la
menegaskan  bahwa  kekuatan
beragama yang disertai pemahama
paripurna akan  mengokohkan
solidaritas umat, sekaligus menjaga
kesatuan hingga tiba hari akhir.’
“Mathum hadis ini adalah, siapa
yang tidak melakukan Tafaqquh
Fid Diin (Berusaha memahami
agama), vyaitu tidak memelajari
kaidah-kaidah Islam dan cabang-
cabangnya, maka sungguh ia telah
diharamkan untuk meraih

kebaikan.” [Fathul Baati, 1/165]

3.5 Analisis Hadis

barang siapa yang Allah
kehendaki kebaikan kepadanya, Allah
akan memberikan pemahaman dalam
perkara-perkara ini dan membimbing
untuknya. Dari hadist diatas juga bisa

kita ambil kesimpulan bahwa orang
yang berpaling dari ilmu-ilmu agama
ini  secara keseluruhan pertanda
bahwa Allah tidak menghendaki
kebaikan padanya, karena Allah tidak
memberikan padanya hal-hal yang
bisa dipakai untuk mendapatkan
kebaikan yang banyak, dan meraih
keberuntungan yang hakiki.

Hadis ini adalah dalil yang
agung atas upaya Zafagqub fii al-diin
(mempelajari ilmu agama). Hal itu
tidak akan diberikan terkecuali untuk
orang —orang Yang Allah kehendaki
kebaikan yang besar, sebagaimana dia
merupakan arahan kepada orang
bodoh, dan menunjukinya ke derajat
vang mulia. ALfigh fii al-diin adalah
mempelajari kaidah-kaidah islam dan
mengetahuai  halal-haram. Makna
tersiratnya yaitu bahwa barangsiapa
yang tidak diberikan pemahaman
agama maka dia tidak dikehendaki
kebaikan ~ oleh  Allah  SWT.
pemahman  tersirat  ini  telah
ditegaskan dalam hadits riwayat Abu
Ya’lla. “Barangsiapa yang tidak
difahamkan (agama) maka Allah
tidak peduli dengannya. “hadits ini
merupakan dalil yang jelas bahwa
kemuliaan  Alfigh  fii  al-diin
(pemaahaman terhadap agama) dan
orang-orang yang mempelajarinya,
diatas  segala jenis ilmu dan
cendikiawan. Dan maksud
dengannya adalah memahami Al-

Kitab (Al-Quran) dan Al-Sunnah.

1. Perintah menuntut ilmu

Agama
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Menuntut ilmu itu wajib bagi
muslim maupun muslimah. Ketika
sudah turun perintah Allah SWT
yang mewajibkan suatu hal, yang
harus dilakukan setiap Muslim
adalah sami'na wa atha'na (kami
dengar dan kami taat). Ilmu agama
menjadi yang prioritas untuk
dipelajari. Namun bukan berarti
ilmu-ilmu lain bisa diabaikan.
Apalagi, ada juga dalam satu hadist
disebutkan bahwa menuntut ilmu
juga merupakan jihad di jalan
Allah SWT.

Hujjah adalah dasar dan
landasan yang dijadikan sebagai
penguat ilmu syariat tersebut.
Imam Syafii telah membuat
perumpamaan bagi penuntut ilmu
syar™i yang tidak berdasarkan
hujjah. Beliau berkata:
“Perumpamaan  orang  yang
mencari ilmu tanpa hujjah adalah
seperti orang yang mencari kayu
bakar pada malam hari, ia
membawa seikat kayu, di mana di
dalamnya terdapat ular yang siap
mematuknya, sedangkan dia tidak
mengetahuinya.” (Al-Baihaqi, Jilid
2, tt: 143). Dari pernyataan int
dapat diketahui bahwa beliau
menganjurkan para penuntut ilmu
kettka ~menuntut ilmu harus
berdasarkan kepada hujjah yang
berasal dari Alquran dan Sunnah
Rasululloh shollallohu ,,alaihi wa
sallam. Apabila seseorang
mempelajari  ilmu agama, akan
tetapi tidak merujuk  kepada
sumbernya  yang asli, yaitu
Kitabulloh dan Sunnah Rasulullah
shollallohu ,,alaihi wa sallam, maka

bisa saja ia akan mendapatkan
masalah-masalah yang disangka
termasuk agama, padahal bukan,
sehingga akibatnya dapat terjatuh
ke dalam penyimpangan.

2. Tidak sombong dalam

menuntut ilmu

Jika ingin mendapatkan ilmu
yang bermanfaat, alangkah baiknya
kita harus tetap rendah hati.
Karena ilmu yang kita dapat
datangnya dari Allah SWT Jangan
merasa sombong ketika kita sudah
merasa cukup dengan ilmu yang
kita miliki, seperti kata Imam
Mujahid seperti dibawah ini: "Dua
orang vyang tidak belajar ilmu:
orang pemalu dan orang yang
sombong" (HR. Bukhati secara
muallaq)

3. Menyimak guru dalam

menuntut ilmu

"Dan apabila dibacakan Al
Quran, maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan
tenang agar kamu mendapat
rahmat."

Menyimak guru atau
seseorang yang sedang
memberikan ilmu kepada kita
merupakan salah satu adab dalam
menuntut ilmu. Jangan berbicara
atau melakukan hal lain yang tidak
ada hubungannya sama sekali
dengan pelajaran yang
disampaikan saat menuntut ilmu,
dalam artian kita harus fokus
mendengarkan dan menyimak.

Nah mulai sekarang,
usahakan  tetap fokus dan

bersungguh-sungguh dalam
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menuntut ilmu ya. Tetap semangat
menuntut ilmu di mana saja, tak
hanya di bangku sekolah atau di
bangku perkuliahan saja, namun
juga  harus  diiringi  dengan
menuntut ilmu agama sebagai

bekal kita hidup di akhirat nanti.

Menyimak guru ketika
guru menjelaskan merupakan
suatu bentuk kita menghargai
guru dan menghormatinya,
dan juga kita sudah menjadi
baik ketika kita menyimak
guru, dalam hadis menyatakan
bahwa Barangsiapa yang Allah
kehendaki menjadi baik, maka
Allah menjadikannya pandai
terhadap urusan agamanya.

. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas
dapat penulis ambil kesimpulan
bahwa materi pendidikan tentang
fikih ini sangat lah penting
diajarkan karena dalam hadis juga
dikatakan Hadits ini adalah dalil
yang menunjukkan keagungan
tafagquh fid din (menuntut ilmu
agama). Dan ilmu ini tidaklah
diberikan kecuali kepada orang
yang Allah kehendaki kebaikan
padanya dan  tafaqquh  fid
din; maksudnya adalah

mempelajari kaidah-kaidah (dasar-
dasar) Islam, dan berupaya
mengetahui (hukum) halal dan
haram dari alquran dan sunnah”.
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